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ABSTRAKSI 

(Wahyu Dodi Tri Marianggodo, 2004, 107 + xvii halaman, Hubungan antara 
Faktor-faktor Kepercayaan terhadap Pihak Manajemen dengan Penerimaan 
Sistem Petfortnllnce Appraisal) 
Henderson (1980) menyatakan bahwa karyawan seringkali memiliki sikap negatif 
terhadap performance appraisal, dikarenakan kurangnya kepercayaan terhadap 
pihak manajemen sebagai pelaksana dari proses appraisal tersebut. Kepercayaan 
terhadap pihak manejemen menurut Mayer, Davis & Schoorman (1995) dibangun 
atas persepsi karyawan terhadap ability, benovolence. dan integrity dari pihak 
manajemen. Penerimaan sistem performance appraisal menurut Mayer & Davis 
(1999) meliputi dua fungsi, yaitu accuracy dan outcome instrumentality. 
Penelitian ini dilpenuliskan untuk menjawab permasalahan apakah ada hubungan 
yang signifikan antara (1) persepsi karyawan terhadap ability pihak manajemen, 
(2) persepsi karyawan terhadap benovolence pihak manajemen, (3) persepsi 
karyawan terhadap integrity pihak manajemen, dengan penerimaan sistem 
performance appraisal. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisa, mengetahui dan menguji 
hubungan antara ketiga faktor kepercayaan terhadap pihak manajemen dengan 
penerimaan sistem performance appraisal Hipotesis kelja (Ha) yang diajukan 
adalah sebagai berikut: (1) ada hubungan yang signifikan antara persepsi 
karyawan terhadap ability pihak manajemen dengan penerimaan sistem 
performance appraisal. (2) ada hubungan yang signifikan antara persepsi 
karyawan terhadap benovolenmce pihak manajemen dengan penerimaan sistem 
performance appraisal, (3) ada hubungan yang signifikan antara persepsi 
karyawan terhadap integrity pihak manajemen dengan penerimaan sistem 
performance appraisal. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan rancangan penelitian 
adalah e.;t-post facto field studies. Penelitian ini bertipe explanatory, karena 
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel-variabel penelitian melalui 
uji hipotesis. Penelitian ini memiliki 3 variabel bebas (X), yaitu: persepsi terhadap 
ability pihak manajemen (Xl), persepsi terhadap benovolence pihak manajemen 
(X2), persepsi terhadap integrity pihak manajemen (X3), dan 1 variabel terikat 
(y), yaitu penerimaan sistem performance appraisal. Populasi dalam penelitian 
ini adalah karyawan dalam perusahaan yang memiliki karak:teristik sebagai 
berikut: tercatat sebagai karyawan tetap, telah bekelja selama 2 tahun, memiliki 
jabatan di bawah supervisor, berpendidikan minimal SMU. Teknik sampling yang 
digunakan adalah random sampling. yaitu memberikan hak yang sama kepada 
semua subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sample. Dari 55 
kuisioner yang disebar, hanya 51 yang diterima oleh peneliti. Peneliti 
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data, yang telah melewati uji 
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validitas dan reliabilitas. Peneliti menggunakan analisis korelasi product moment 
dengan bantuan SPSS versi 11.5 for Windows. 
- (\ 0,1. _ 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah semakin tinggi persepsi karyawan terhadap 
ketiga faktor kepercayaan yang terdiri dari ability, benovolence. dan integrity, 
maka sistem performance appraisal akan semakin diterima. 
Kata kunci: faktor-faktor kepercayaan, ability, benovolence. integrity, 
performance appraisal. 
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